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Dari waktu ke waktu makin jelas tun-
tutan rakyat banyak terutama dari
kalangan ummat beragama (Islam) di mana pun
mereka berada menuntut adanya: 1) kemer-
dekaa/kebebasan yang beradab/bermoral, 2)
persamaan (egaliter) dan 3) tegaknya hu-
kum/keadilan dalam masyarakat. Tanpa ada
ketiga prinsip di atas masyarakat di mana saja
selalu mengalami situasi yang anarkhis dan ka-
cau. Karena ketiga prinsip diatas adalah sendi-
sendi dasar/hakikat dari agidah agama (lslam)
yang berasal dari wahyu Tuhan yang Maha Esa.
Tidak heran apabila ketiga prinsip itu belum
menjadi kenyataan maka akan selalu terjadi
keresahan dan konflik sampai kepada pergola-
kan/permusuhan dalam masyarakat. Itu sebab-
nya di mana saja jika pergolakan dan per-
juangan untuk mewujudkan kemerdekaan,
persamaan dan keadilan di mana saja kelompok
masyarakat yang menjadi pelakunya yang selalu
siap menjadi martir selalu menjadi pelopor dan
andalan dan diperhitungkan oleh lawan dan ka-
wan dari gerakan itu.

Hal itu telah terbukti dalam sejarah di
berbagai negara terutama di Indonesia dalam
beberapa dekade sampai dengan masa reformasi
pada akhir-akhir ini. Gejolak itu akan selalu
terjadi jika di dalamnya terdapat mereka yang
sadar akan jatidirinya sebagai insan yang bera-
kal sehat, normal dan beriman dengan sebaik-
baiknya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Per-
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juangan untuk menegakkan ketiga prinsip di
atas tampaknya memang tidak mudah sehingga
di banyak negara perjuangan ke arah itu masih
terus berlangsung/berkelanjutan.

Salah satu upaya untuk mencapai ke arah
itu antara lain melalui dunia pendidikan dan
pengajaran/pelatihan dengan berbagai ragam
dan jenisnya. Apakah dunia pendidikan yang
telah dikembangkan di Nusantara ini makin
dekat dalam upaya menegakkan ketiga prinsip
di atas? Entahlah tidak mudah kita menjawab-
nya.

Dari apa yang kita capai sekarang ini
siapapun akan mengakui memang telah terdapat
perubahan walaupun masih banyak keterbatasan
di sana-sini. Harus diakui bahwa perubahan itu
belum mencapai cita-cita luhur bangsa terutama
mengenai ketiga prinsip di atas telah hidup dan
berkembang dalam masyarakat kita. Setelah 55
tahun kemerdekaan bangsa kita telah memiliki
91 PTN (termasuk 14 1AIN), 1500 PTS, yang
didukung oleh 11.500 SMU/MA, 3113 SMK,
31.602 SLTP/MTS, 173.304.876 SD/MI, 876
SLB, 40.881 STK. (Boediono, BALITBANG
DEPDIKNAS,1999). Jika pada tahun 1949 kita
hanya memliki 1 orang lulusan S3 (Ph.D.) dan
sekarang kita telah memiliki 20 doktor/sejuta
penduduk. Telah terjadi perubahan struktur
ketenagakerjaan dipandang dari sisi latar pendi-
dikan yang dimilikinya pada 1980-an dengan
keadaan pada tahun 1990-an shb:
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NO.  TKT PENDIDIKAN 1980 1990 KETERANGAN
1. Tidak berpendidikan 53.00 11.00 dalam %

2. SD 67.00 43.60

3 SLTP 1150 22.70

4. SLT **) 10.30 **)= tidak ada data
5. PTN/PTS **) 2.00

(Diolah dari : Anggaran Suhandana, 1994 dan Suyanto,1999)

Berbicara tentang kualitas SDM yang ditinjau
dari sisi Human Development (HDI) maka kualitas
SDM di Indonesia berada pada ranking 102 dari 174
negara di dunia. Sedangkan keadaan SDM di
Sangapura pada ranking 34, Brunai Darussalam: 36,
Thailand:52 dan Malaysia: 53. (Suyanto,1999).
Mengapa keadaan SDM kita seperti itu, mari kita per-
hatikan berikut ini.

Masalah-masalah Pendidikan yang Aktual

Ada yang menilai bahwa keadaan SEKO-

LAH-SEKOLAH KITA khususnya PTN/PTS di
negeri ini_masih merupakan “unversitas-universitas”
saja, karena dari berbagai sisi belum seperti sosok uni-
versitas yang telah mapan di negara-negara maju (di
Barat dan Timur) dan mutu lulusannya dianggap serba
tanggung. Apakah memang demikian, Entahlah.
Kita ketahui bersama bahwa keberhasilan pembangu-
nan di negara mana saja sangat tergantung pada ke-
beradaan dan tingginya jumlah dari SDM yang ber-
kualitas yang ditempa dan dibina dalam lembaga
pendidikan yang memenuhi standar. Pada sisi lain
penulis mempertanyakan apakah wahana pendidikan
yang telah dan akan di kembangkan tidak seperti di
atas dan merupakan wahana pendidikan yang
mengintegrasikan pembinaan fisik dan nonfisik yang
unggul dan berbudi luhur serta mampu mengem-
bangkan berbagai potensi kemandirian/kewira-
swastaan dan terjadi sinerji berbagai komponen yang
ada (internal-ekternal kampus) dengan nuansa
relegius?

Dalam masyarakat luas terutama dari kalangan
generasi muda memang telah tumbuh minat bahkan
gereget untuk mengecap pendidikan yang baik dan
jika mungkin dapat mencapai taraf setinggi-tingginya.
Telah tumbuh kesadaran betapa pentingnya peran dan
fungsi pendidikan bagi perorangan, masyarakat dan
negaranya. Fenomena itu nampak dari Angka Partisi-
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pasi Murni (APM) anak usia SD 6-12 thn meningkat
dari 41.14 % menjadi 93,50 % (1994/1995), Angka
Partisipasi Kasar (APK) pada SLTP meningkat dari
1.6 % menjadi 10.50 % (dari 157.000 mahasiswa
menjadi 2.2 juta mahasiswa (Anggan Suhandana)
Namun dibalik itu masih ada sebagian masyarakat
yang masih terperangkap oleh hal-hal berikut:
Menganggap gelar akademik hanya sebagai sim-
bol prestise dan kebanggaan saja, bukan sebagali
mana yang seharusnya yaitu untuk meningkatkan
kualitas: iman, fikir, zikir dan amal/kerja sehingga
pada gilirannya terwujud prestasi kerja yang
gemilang dalam bidangnya masing-masing.
Merasa lebih bangga pada segala sesuatu yang
berasal dari luar bangsa/negaranya, apakah itu
produk pendidikan atau industri dan lain-lain. Ti-
dak/belum merasa yakin bahwa sesuatu yang
baik dan andal memang ada juga dalam akar bu-
daya bangsanya sendiri. Dari kalangan bangsa
Jepang sikap/kecenderungan yang aktual merasa
bangga dengan apa saja yang memang dari sisi
budaya bangsanya sendiri.

Masih banyak warga masyarakat yang berang-
gapan bahwa menjadi pegawai pada umumnya
dan menjadi pegawai negeri pada khususnya se-
bagai target utama setelah lulus dari pendidi-
kan/pelatinan yang digelutinya. Tidak sedikit
lembaga pendidikan, perusahaan/industri dan
proyek pembangunan lainnya tidak sinergi
dengan warga masyarakat di sekitarnya. Tidak
sedikit lembaga-lembaga pendidikan dan lain-lain
itu menjadi enclave dan asing bagi komuni-
tas/lingkungan di sekitarnya, sehingga terjadi ke-
senjangan bahkan konflik dan bentrokan karena
pengangguran tidak terdidik dan terdidikmakin
membengkak terus disekitarnya. Ratio pengang-
guran cukup memprihatinkan karena tenaga kerja
produktif yang: menganggur, setengah mengang-
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gur dan bekerja sekitar : 36,5 %, 38,3 % dan
36,6%. Analisis tentang pengangguran dari data
Supas 1985 bahwa pengangguran tertinggi adalah
lulusan SLTA (SMU dan SMK) 14.7% di pede-
saan dan 18,11% di perkotaan (1989). Pengang-
guran dari lulusan PT (Perguruan Tinggi) jika
pada tahun 1980-1985 sekitar hanyal.2% saja
maka pada tahun 1989 menjadi 17.4%. Pengang-
guran lulusan PT pada umumnya di perkotaan
pada tahun 1980 1.3%, pada tahun 1985 7.2 %
dan pada tahun 1989 menjadi 21.2 %. (M.M. Pa-
payungan, 1995).

- Masih banyak yang menganggap bahwa se-
seorang itu dipandang sukses dan hebat jika
kinerjanya secara fisik terlihat “serba wah”
walaupun cara mendapatkan segala sesuatu itu
dengan cara yang tidak baik atau korup. Se-
baliknya mereka yang ilmu/keahliannya mum-
puni dan berhati “‘emas”, dalam menempuh liku-
liku hidupnya begitu evolutif dan linier bahkan
tergolong lambat, kenerjanya terlihat low profile
(biasa-biasa saja) namun selalu bernilai positif.
Mereka yang digambarkan terakhir ini hanya
dipandang dengan sebelah mata saja. Telah begiti
populer suatu pemeo dalam sebagian masyarakat
yang menganggap bahwa *“ Mencari yang haram
saja sangat susah apa lagi yang halal” atau
“Hanya orang-orang yang pandai dan lihailah
yangberhak menuai sukses, dan siapa yang lurus
akan kurus dan yang jujur selalu terbujur, boleh
jadi cepat masuk pintu kubur”.

Sebagai contoh dari fakta-fakta di atas antara lain:

1) Makin ramai jual beli ijazah/gelar mulai dari ting-
kat menengah sampai perguruan tinggi.

2) Merasa lebih hebat jika seseorang itu lulusan PT
dari luar negeri, ketimbang lulusan PT di
negerinya sendiri, lulusan PTS yang belum
terkenal dianggap remeh

3) Ada kebiasaan yang dianggap “OKE” apabila
mesti menggunakan uang pelicin dalam urusan
apa saja dan tarifnya makin hari makin tinggi da-
lam upaya; dapat diterima menjadi pegawai
NEGERI/BUMN, angkatan bersenjata, dan men-
dapatkan posisi kunci misalnya menjadi kepala
daerah (tingkat I dan I1); calon-calon yang kapa-
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bel dan jujur tapi tidak mau ikut bermain seperti
di atasakan kecil sekali peluangnya meraih
sukses. Kebiasaan/ budaya nyontek dalam ujian
dan melakukan plagiat bukan makin surut tapi
makin subur dalam masyarakat kita.

4) Berbagai bentuk premanisme, mafia pengedaran
narkoba/alkohol dan tindakan amoral lainnya
makin subur. Fenomena di atas begitu marak dan
subur dalam masyarakat kita dan begitu sulit un-
tuk meredamnya.

5) Berbagai unjuk rasa dan kerusuhan/ bentrokan
sosial pada masa akhir-akhir ini (1997-sd. Tulisan
ini dikerjakan) terus terjadi Fenomena itu terjadi
karena dipicu oleh adanya gap antara: (1) para
transmigran dengan penduduk tempatan di seki-
tarnya dan (2) para pengusaha & aparatnya
dengan penduduk tempatan disikitar kawasan:
industri  dan  perkebunan (BUMN/BUMS)
dengan penduduk tempatan di sekitar kawasan
tersebut. Masih terasa saling curiga antara
golongan yang di “luar pagar” dengan siapa saja
yang di “‘dalam pagar”.

6) Adanya kecenderungan migrasi yang justru ber-
dampak negatif pada pembangunan di daerah In-
donesia bagian Timur dengan bagian Barat,
antara Jawa dengan daerah luar Jawa. Tenaga
kerja terdidik dan tinggi kualitasnya pada umum-
nya terpusat di jawa dan penduduk yang memiliki
tingkat pendidikan yang lebih rendah mengalir ke
luar pulau Jawa. (Prijono Tjiptoherijanto, Re-
publika,8/3-2000).

Kemudian dari pada itu apa dan bagaimana yang ha-

rus kita lakukan serta dari mana kita harus mulai

menumbuhkan benih-benih dari tiga prinsip dasar
sebagaimana disinggung dalam pendahuluan tulisan
ini?

Lembaga Pendidikan yang Interaktif/Sinergi
dengan Komunitas/Lingkungan di Seki-
tarnya.

Dari hasil kunjungan dan penelitian yang per-
nah penniless lakukan sejak tahun 1980-an hingga
tahun 2000 pada sejumlah pondok pesantren di Jawa
Barat sampai Jawa Timur, Bali, Sulawesi Selatan,
Aceh, Sumatera Barat dan Sumatera Utara maka ada
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hal-hal yang menarik dan patut menjadi bahan re-
nungan dan kajian dalam upaya membina dan
menyempurnakan wahana pendidikan/pelatinan lain-
nya yang kita asuh dalam tugas kita masing-masing.
Pada akhir-akhir ini ada sejumlah pesantren yang su-
dah dan sedang dikembangkan perlu mendapat per-
hatian siapa saja, karena dalam tubuh pondok pesan-
tren itu ada  beberapa  aspek  yang
ditumbuhkembangkan dan berkembang subur dan
sulit ditumbuhkan pada lembaga-lembaga pendidikan
non pesantren. Fakta juga menunjukkan bahwa me-
mang ada pesantren yang ditumbuhkan oleh
pendirinya tidak hanya sebagai lembaga pendidikan
biasa tapi dijadikan sebagai media untuk berbagai
kepentingan misalnya:

(1) mendapat faasilitas/bantuan dana dari golongan
tertentu ketika menjelang PEMILU

(2) menjadi basis perjuangan politis dari golongan
tertentu

(3) menjadi wahana komunikasi/pembinaan aliran
tasawuf/tharigat tertentu, dan

(4) wahana pembinaan yang integratif dari berbagai
dimensi yang dapat dikembangkan dan lain-lain.

Terlepas dari berbagai aliran/tujuan yang akan dicapai

maka dalam pondok pesantren ada beberapa elemen

dasar yang biasanya ditumbuh kembangkan yaitu:

a. Dasar filosofi yang sumbernya dari ajaran agama
(Islam) dan nuansa kehidupan beragama (rele-
gius) selalu aktual selama dua puluh empat jam di
dalam kampus pesantren; ruang belajar dan tem-
pat ibadah berfungsi dan digunakan secara opti-
mal.

b. Mengintegrasikan ketiga sentra pendidikan (se-
kolah, rumah dan masyarakat), karena mulai dari
kiayi, guru, pegawai non-educatif dan para santri
tinggal di bawah satu atap

c. Dikelola secara mandiri karena pesantren pada
umumnya lembaga pendidikan swasta, kalaupun
ada bantuan dari siapapun namun tidak meng-
ganggu asas kemandiriannya.

d. Terjadi interaksi/sinerji yang harmonis antara
komponen-komponen internal pesantren dengan
komponen-komponen eksternal(di luar/sekitar)
pesantren, baik sebagai tenaga guru atau santri,
maupun sebagai tenaga Kerja/jasa dalam rangka
menggerakan berbagai bagian, sub-bagian sam-
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pai sub-sub bagian dari pondok pesantren, baik
secara educatif maupun non educatif (termasuk
kegiatan usaha/bisnis yang ada dalam kampus pe-
santren).

e. Terdapat kunjungan secara tetap atau temporal
dari kalangan keluarga santri dan pengunjung
lainnya ke pondok pesantren, tanpa disadari
peantren telah menjadi obyek kunjungan wisata
rohani dan mungkin juga obyek wisata lainnya
misalnya agrowisata dll.

f. Terdapat bagian-bagian, sub-bagian dan sub-sub
bagian pesantren sebagai sarana educatif, penun-
jang educatif dan non-educatif lainnya yang
dikerjakan oleh tenaga-tenaga tetap dan lepas dari
pesantren dan juga oleh tenaga-tenaga dari ma-
syarakat di sekitar pesantren.

Pesantren Darul Ulum di Jombang.

Pada tahun 1980-an dalam kampus pesantren Darul
Ulum di Jombang Jawa Timur telah ada STK, SD,
SLTP, SLTA (SMU Unggul, SMEA, STM) dan Uni-
versitas dengan sejumlah fakultas agama dan non-
agama disamping Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah
sebagai basis pesantren ini. Luas kampus pesantren ini
yang lokasinya dalam kota Jombang, memang tidak
seperti Pesantren Gontor dengan areal sawah disekitar
kampus dan lokasinya di pedesaan. Dalam kampus
pesantren ini lebih dari 8000 orang santri di samping
ribuan mahasiswa yang mempelajari berbagai bidang
ilmu yang dikembangkan di sana. (M.Yacub,1985).
Beberapa tahun terakhir ini siswa SMU Ynggulan
Darul Ulum dapat meraih penghargaan Australian
Chemistry Quis dari Australia University, juara |
lomba Rancang Bangun yang digelar oleh BPPT Ja-
karta. Para lulusan pesantren (Madrasah Aliyah) dan
sekolah non pesantren (SMU dan SMK) telah banyak
yang diterima di perguruan tinggi bergensi di dalam
dan luar negeri. Tidak sedikit lulusan pesantren ini
pada gilirannya lulus dengan baik dari PTN/PTS ber-
gensi di dalam dan luar negeri (Republika, Dialog
Jum’at, 10 Maret 2000).

Dalam tubuh pesantren ini ada koperasi pondok pe-
santren (kopontren) seperti dipesantren lainnya. Ke-
giatan kopontren Gontor terfokus untuk keperluan
inetrnal pesantren saja (1984/1985 yl). Kopontren
Jombang dalam kinerjanya tidak hanya untuk keper-
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luan warga santri dalam kampusnya saja tapi juga
untuk masyarakat luas di luar kampus. Ketika penulis
meneliti pesantren ini (1984/1985) kopontren ini
melayani warga masyarakat yang menjadi anggotanya
untuk membeli secara cicilan barang-barang berupa:
kendaraan bermotor roda dua, mobelir dan perumahan
sederhana. (M.Yacub,19855).

Dengan kata lain seperti pondok pesantren Darul
Ulum juga bersinergi dengan baik bagi warga ma-
syarakat di luar kampusnya.

Ma’had Al Zaytun di Urgeulis Indramayu

Dari media eletronik dan cetak penulis
mengetahui keberadaan Ma’had/Pesantren Al Zaytun
yang berlokasi di desa Mekar Jaya Kecamatan
Haurgeulis Kabupaten Indramayu Jawa Barat. Seba-
gai insan yang menggeluti bidang pendidikan pada
umumnya, menjadi penasehat dari beberapa pesantren
dan SMU Unggul pada khususnya ingin melihat dari
dekat bagaimana profil Ma’had tersebut dan dengan
cara sengaja beranjangsana ke tempat tersebut pada 12
Pebruari 2000 yl. Dengan rasa syukur kepadaNya
potret pesantren ini telah lebih jelas bagi penulis dan
mungkin saja ada sebagian dari para pembaca yang
ingin mengetahui labih jauh lembaga tersebut. Ketika
tiba disana menjelang waktu Zuhur dan penniless ikut
solat berjemaah dengan almamater pesantren itu
dengan jumlah sekitar 5000 orang, ditambah lagi
dengan para tamu/pengunjung. Dengan demikian
mesjid baru yang cukup besar dengan kapasitas 6000
orang itu, dapat dikatakan hampir terisi seluruhnya.
Pesantren ini mulai dibangun tahun 1994 dan
beroperasi secara akademik pada tahun 1992/2000.
Pesantren ini diresmikan pada 28 Agustus 1999 oleh
Presiden RI B.J. Habibi, mengasuh sekitar 1500 santri
(rizal = laki-laki dan misa = wanita) yang berasal dari
seluruh penjuru tanah air dan beberapa negara
tetangga kita. Dari opini yang berkembang bahwa Al
Zaytun merupakan pesantren terbesar dan luas di Asia
Tenggara dan oleh penggagasnya diharapkan menjadi
salah satu keajaiban dunia.

Tanpa penniless duga bahwa imam solat ketika
itu (salah seorang ustadz di sana) telah mengenal
penniless. Setelah usai solat ia (Abu Kasim atau AK)
membuntuti penniless dan menyapa dengan dengan
penuh santun bahwa penniless artikel ini adalah gu-
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runya ketika kuliah di Fak Tarbiyah 1AIN-SU pada
tahun 1974 yl. Dengan sukarela Abu Kasim menjadi
guide bagi penniless dan keluarga ketika memasuki
ke bagian-bagian penting dari Al Zaytun pada hari itu.
Sebagai insan yang pernah belajar di berbagai kampus
di dalam/luar negeri mengikuti seminar/lokakarya dan
study visits di berbagai negara (USA, Kanada, Inggris,
Naderland, Jerman, Pakistan, Malaysia, Singapura,
Pilipina dan Brunai Darussalam) dan pernah melaku-
kan penelitian mengenai keberadaan dan kualitas
koperasi pada sejumlah besar pesantren (KOPON-
TREN) di Jawa Barat sampai Jawa Timur pada tahun
1984/1985 yl maka penniless menjuluki Al Zaytun
sebagaimana tertuang dalam judul di atas.

YAl Zaitun” sebagai Obyek Wisata yang Holis-
tik dan Menarik

Dari majalah bulanan “Al Zaytun” ( terbitan
perdana) dan berbagai informasi yang ada atau data
statistik di papan publikasi sejak beberapa bulan
terakhir ini(sampai Nopember 1999 saja) telah datang
berkunjung ke Ma’had ini sekitar 60.000 orang.
Dengan kata lain Al Zaytun telah menjadi salah satu
obyek kunjungan wisata bolistik yang cukup menarik
di Indonesia. Ketika penniless sedang berada di sana
telah ada puluhan bus dan mobil kecil sedang parkir di
lokasi khusus untuk itu. Siapa saja yang datang ke
pesantren ini dapat menggunakan kendaraan yang
ditumpanginya mengelilingi kampus pesantren yang
luasnya meliputi 1200 ha walaupun baru sekitar 2000
ha yang telah digarap. Kita dapat menyaksikan sawah,
tanaman jati (10.000 pohon yang telah tumbuh subur),
jeruk (20.000 pohon yang hampir berbuah), zaitun,
tin, korma, pisang abaca, rumput untuk makanan he-
wan dan sayur mayur. Ada tempat pengolahan susu,
makanan hewan/ternak, dan bengkel mobil ada di
sana. Dalam bidang peternakan kita juga dapat
menyaksikan hewan ternak misalnya kandang lembu
dengan sjumlah besar lembu yang cukup terawat
dengan baik dari mulai induknya, anak-anaknya dan
pejantannya. Bahkan kami menyaksikan ada sejumlah
sapi yang antri untuk di perah susunya pada tempat
khusus dengan menggunakan mesin perah susu model
mutakhir. Kita juga dapat melihat sejumlah bebek
dengan kandang-kandang dekat kolam tempat mandi
ternak itu, kambing/domba untuk diperah susunya
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dalam kandangnya. Disamping mesjid baru yang
besar dan megah ada kolam ikan dengan ratusan ribu
ikan mas yang siap untuk dipanen. Siapa saj dapat
menabur pelet untuk makanan ikan tersebut. Pelet
yang telah tersedia itu dapat ditabur oleh para
pengunjung dan munculah sejumlah besar ikan mas
mengejar makanannya, dan untuk setiap bungkus
pelet mendorong penaburnya berinfak Rp. 1000,-.
Dari hasil infak untuk memberi makanan ikan mas itu
saja, telah terkumpul dana cukup besar, setiap bulan
terkumpul dana sekitar Rp. 15.000.000,-. Masih
banyak sumber dana bagi Al Zaitun berbagai infak
dari pengunjung dari sektor lain misalnya parkir
bus/mobil, majalah dil. Dari unit usaha koperasi
pengunjung dapat membeli sovenir berupa baju, peci,
topi lapangan, busana muslim, tasbih dil. Dalam
bidang usaha jasa yang ada dalam kampus dapat kita
linat juga ada: kantor pos, bank, wartel. Toko koperasi,
tukang pangkas/jahit pakaian, mobiler, bengkel dan
kantin, harga makanan di kantin tersebut lebih murah
dari harga makanan di warung luar kampus. Di
samping pabrik pengelolaan susu dan kamanan ter-
nak: pelet dan pupuk organic, dll) dalam kampus itu
ada juga pabrik pengolahan kayu menjadi mobiler dan
pabrik batako untuk pengerasan jalan dalam kampus
pasentren. Dengan kata lain Al Zaytun telah menam-
pakkan dirinya sebagai obyek wisata dan usaha wi-
raswasta yang holistik dan menarik, karena berma-
cam-macam aspek wisata/usaha ada di dalamnya dan
seluruhnya adalah milik ummat Islam yang dikelola
oleh Yayasan Pendidikan Islam (bukan milik
perorangan atau keluarga).

“Al Zaytun” sebagai Sentra Pembinaan SDM
dan Wirausaha

Sebagai lembaga pendidikan pesantren Al
Zaytun telah lengkap karena telah memiliki srana
yang mesti ada yaitu: kiayi. Gedung tempat belajar,
asrama, mesjid yang cukup megah serta perumahan
kiayi/staf pengajar dan staf pengajar yang relatif leng-
kap. Dengan demikian misi Ma’had sebagai sentra
pembinaan sumber daya manusia (INSANI) sudah
tidak perlu diragukan lagi. Pada masa sekarang ini
(tahun ajaran yang pertama atau 1999/2000) dalam
kampus itu telah ada 1200 orang pekerja yang ber-
tugas dari mulai tukang batu/kayu, masak, perawat
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ternak dst sampai kepada gurufustadz dan menejer
kampus dst. Di samping itu ada sekitar 1500 yang
sedang belajar di sana. Dalam aspek ini penniless
melihat bahwa misi ma’had ini menyiapkan santrinya
tidak hanya membekali dirinya agar memiliki ilmu
dan keterampilan untuk kehidupan akhirat saja, tetapi
juga mereka disiapkan untuk membekali dirinya me-
miliki “senjata” dalam kehidupan nyata di bumi ini;
tidak hanya secara teoritis belaka tapi juga secara fak-
tual dan eksperimental. Dikatakan demikian karena
para santri dalam proses belajrnya tidak hanya dalam
kelas tempat belajar/laboratorium tapi juga sangat
dekat dengan berbagai usaha nyata dari berbagai
budi daya dan agrobisnis-industri dan jasa yang ada
dalam kampusnya. Jika ditata dengan baik dan profe-
sional mereka dapat melihat serta beribteraksi lang-
sung dengan warga di luar kampus tersebut dalam
berbagai obyek kewirausahaan lainnya (yang ada da-
lam/luar kampus) maka kiat AL Zaitun sulit ditandingi
oleh lembaga-lembaga pendidikan yang sama dan
setara dengannya bahkan oleh perguruan tinggi.

Sebagian besar keperluan kehidupan dan bela-
jar para santri, guru siapa saja lainnya misalnya bears,
telor, susu, daging, ikan tempe-tahu, sayur-mayur dil
telah diproduksi oleh unit-unit usaha yang ada dalam
kampus itu. Sekiranya ada santri yang belum atau
yang telah tamat dari Ma’had ini dan tidak akan
melanjutkan studinya lagi mereka dapat magang da-
lam berbagai unit wirausaha tersebut. Sangat boleh
jadi berbagai fasilitas yang ada menjadi sentra belajar
kewirausaan secara nyata bagi masyarakat luas atau
lembaga-lembaga pendidikan lain pada musim libur-
panjang dengan program pesantren kilat yang didisain
secara khusus oleh Al Zaytun. Untuk penyusunan
berbagai program pelatihan dan kurikulumnya pro-
gram di atas ini dengan semangat keterbukaan,
ma’had ini dapat meminta bantuan tenaga-tenaga ahli
atau bekerja sama dengan lembaga-lembaga dari luar
kampusnya. Jika memang diperlukan penulis artikel
ini siap membantu “Al Zaitun” dalam aspek yang
disinggung di atas ini. Boleh jadi mereka yang telah
mengikuti kegiatan magang lalu dibimbing lebih jauh
misalnya dalam hal mendapatkan modal usaha maka
mereka dapat terjun dalam dunia wirausaha dalam
kemunitasnya masing-masing.
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Untuk fokus yang jauh kedepan danm perlu
didukung. Al Zaitun juga telah menyiapkan sejumlah
program pendidikan non-gelar (Diploma) misalnya
dalam bidang-bidang  keterampilan  pertanian/
peternakan dan agro-bisnis/industri dan lainnya serta
berbagai program sarjana/strata (S1sd S3) dalam
berbagai disiplin ilmu/teknologi untuk menjadi sar-
jana/ilmuan di masa depan. Dalam kampus itu sedang
dibangun gedung baru untuk ruang belajar dan asrama
bagi 1500 calon santri tahun 2000/2001 (dan Kini
2000 orang calon santri telah mendaftar), lapangan
olah-raga, wisma tamu dan mesjid lain dengan kapa-
sitas 60.000 jemaah. Khusus mengenai wisma tamu
dapat dikembangkan sebagai Hotel Kampus seperti
penniless pernah menginap ketika belajar di Univ. of
Massaachusts USA dan ketika menjadi peserta semi-
nar Hari Sastera 1993 di Syah alam Kuala Lumpur
Malaysia dalam Wisma Tamu yang menjadi bagian
dari Pendidikan Politeknik di kota itu. Dengan kata
lain Wisma Kampus tidak hanya berfungsi untuk
memenuhi kperluan dari para tamu khusus dari pe-
santren, sebagai wahana untuk proses belajar bagi
program diploma pariwisata/perhotelan tapi juga se-
bagai usaha nyata ( kewiraswastaan). Unit-unit usaha
lain yang telah dan bakal ada dalam kampus itu jika
ditata dengan baik dan profesioal akan berperan
penting dalam mengantisipasi masa depan yang pe-
nuh tantangan. Dengan Kata lain Al Zaitun telah brush
membina jati diri seperti tertuang dalam untaian kata
sbb: Pendidikan yang Membina secara Integratif
Keunggulan Akademik, Keahlian dan Moral dengan
Etos Kewirausahaan yang Dikembangkan oleh Kom-
ponen-komponen Internal dan Komunitas sekitar
Kampus dengan Nuansa Relegius.
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